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HASTL ANALISTS DAN PEMBAHASAN
 

Dalam penelitian ini didapatkan modulus elastisitas serta tegangan tekan 

dati bata godean dan Pleret serta mortar yang dipergunakan dengan bermacam 
I 

variasi campuran. Dari hasil penelitian ini dilanjutkan dengan membuat model 1-
I' 

struktur dengan bahan hasil penelitian dan memberikan hasil sebagai berikut. 

5.1 HasH Pcngujian Mortar, Datu Bata dan Kolom 

Secara garis besar langkah pengujian diawali dengan persiapan bahan yang 

telah disesuaikan dengan bahan yang ada di pasaran Jogjakarta khususnya bata 

Godean dan Plecet. 
.} ":.' 

5.1.1 Hasil dan Analisis Pengujian Kuat Tekan terhadap Mortar 

Hasil pen~iian kuat tekan terhadap mortar dapat dilihat pada Tabel 5.1. 

Pada tabel il1i pengujian dilakukal1 terhadap 20 bellda uji. 

Dari Tabel 5.1 untuk campuran mortar 1:0:3 (kode E) mempunyai kuat 

tekan yang paling. besar, sedangkan untuk campuran 1: 1: 12 (kode D) mempunyai 

kuat tekan yang sangat lemah. 

35 
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Tabel 5.1 Kuat tekan rata-rata mortar 
, I 
! No i 

!
I I

II , 
r I I'A 
I 

! 2 B 

~ I 3 IC 
I

i--- i' 4 ,D 

I 5 IE 

Mortar Tekan (P) Teg. tekan,(P) 

N MPa 

(1:1:3) 
i(1:1:6) I 

(1:1:9) I 
(1:1:12) j 

I 

(1 :0:3) i 
I 

10625 

7875 

5725 

4475
 

58775
 

F (I :05) ! 29852I 6 i 
I 7 IG (1 :0:7) !

i 15484 

4.25 

I 3.15 

i 2.29 
i-
I 1.79 

23.51I 
11.94

i 
6.16I 

Kuat tekan mortar sangat dipengaruhi agregat campurannya yaitu 

ka)JUf, sedangkan pc atau semen mempunyai daya dukung yang sangat dominan. 
,J 

Untuk campuran rumah sederhana dapat dipakai pada campuran 1:0:7 (kode G) 

untuk bata Godean dan campuran 1:0:5 (kode F), dikarenakan Campuran kode G 

dan kode F memplmyai kuat tekan yang seimbang dengan bata Godean dan Pleret 

(Tabel 5.2) yang biasa dipakai di Jogjakarta untuk rumah tingkat satu. 

5.1.2 Hasil dan Analisis Pengujian Datu Data dan Kolom 

Dati Tabel 5.2 menunjtlkkan bahwa batH bata Pleret memptmyai kuat 

tekan rata-rata yang lebih besar dari pada batu bata Godean. Batu bata Pleret dari 

jenis fisiknya mempunyai berat dan ukuran yang lebih kecll dari batu bata godean, 

tetapi memiliki kuat tekan yang lebih besar. 
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Tabel 5.2 Kuat tekan rata-rata batu bata 

No Baul bata 
I 
I 

Tekan(P) 

KN I 
Teg. tekan (P) 

MPa 

I 

2 
~ 

tE

Gx 

Gy 

pz 

Py 

Gz 

Px 

I 
I 
IL 

458.50 

7018 

1I21 

11589 

1043.5 

554.25 

I 
! 
i 
I 

I 
I 

9.17 

35.09 

11.21 

38.63 

10.435 

11.085 

Keterangan : P = batu bata Pleret dan G = batubata Godean 

5.2. Input Data SAP2000 

Dalam aplikasi pemrograman SAP2000, pasangan baUI bata dibuat model 

sarna seperti aslinya yaitu berupa pasangan batu bata yang disesuaikan j.enis batu 

bata Godean maupun P1eret. Ukuran batu bata sama rata P1eret 20 x lOx 5em dan 

ukuran batll bata Godean 22,5 x 12 x 6 em, tebal mortar 2 em dan ukllran kolom 

praktis 12 x 12 em. Luas pasangan baUI bata 3 m x 3 m. Untuk umpuan gaya 

dianggap sendi, seperti yang diumjukkan pada Gambar 5.2, adalah pasangan 

dengan pcngikat ring beton bcrtulang 

, 
! ' 

~.-- --;;r.-- ---­
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Rencana Pembebanan. 

Titik Pl 

Beban Kerja : 

3

P-f
~ 

Tr p 

1/1. 

3 

3 

= 173,756 kg 

=19,14 kg 

= 4 kglm2 

= 13,9 kg 

=207,096 kg 

= 186,41 kg 

= 19,14 kg 
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Gambar 5.1 Model Struktur 

- Genteng : 2,25 . (0,707 + Y2 . 1,675).50 kg/m2 

- Gording : 2,25 . (0,0-8 , 0,12) . 900 kg/m2 

• Hujan	 : (40 - 0,8 . a.) 

(40 - 0,8.45) 

2,25 . (0,707 + 12. 1,675) . 4 kg/m2 

Total: 

Titik P2 

Beban Kerja : 

- Genteng : 2,25 . (1,675).50 kglm2 

- Gording : 2,25. (0,08 . 0,12) . 900 kglm2 
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- Hujan : (40 - 0,8 . a) 

(40 - 0,8 ~ 45) =4 kglm2 

2,25 , (1,675) . 4 kg/m2 
= 13,9 kg 

Total: =220,925 kg 

~.mm,mat'lf4tut·n'l71tti3i' aOI 61€Um:.~~~~_ 

=1 ~~ .d-,
 
'"" I ,~l ~
 
~,':: ~ ~
 
~;i ,r.or ;;.~- _.

:\!!: 'c.:d ..".:' _.... -... ,:;::,) 

I!~tj - ~ ~"! 

,,;,;.,;,1rl~I'
~~t 

11 

h~li_},:,i , _
 

f;~if ; Ii I 'I.! '" '. ,I.
r . I,' 
W~,\ fu11~~ 

Gambar 5.2 Pembebanan Struk-mr 

5.2.1. Berat .Jenis Mortar,Batu bata dan .Ko!om 

Untuk menghitung berat jenis menggunakan rumus. Bj W I V dimana W 

= berat (gr) dan V= volume (cm3
) 

tTl 
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Dalam aplikasi komputer, berat jenis ballan diambil rata-rata sehingga 

dalam SCi iap model stmktur pasang batu bata mempunyai ukuran berat jenis yang 

sarna yaitu : 

1.	 Bernt Jenis Mortar 

HasH pengujian berat jenis rata-rata mortar 20 benda uji dapat 

dilihat pada Tabe1 5.3.
 

Tabel5.3 Beratjenis rata-rata mortar
 

lNo M0l1ar BeratI 

II(gr/cm3
) 

I 

I 1 A (1:1:3) 1.657 
.....-._~. I----.-.......--.-.-.--.-......-.I.--~ .._. __.......__.......~_...--II
 

2 B (1 :!:6) 2.220 
. 

3 c (1: 1:9) ------i320·-~-1 

4 D (1:1:12) 2.290 
I 

5 E (I :0:3) 2.060 

6 F (1:0:5) 2.020 I 
'I 

7 G (I :0:7) 1.934 
I 

Rerdasarkan Tabel 5.3 tampak herat jenis rata-rata mortar berkisnr 

antara 1,657 sampe 2.320 gr/cm3
. Untuk campuran 1: 1:9 (kode C) 

mempunyai berat jenis yang paling besar, sedangkan berat jenis mortar 

1:1:3 (ko~e A) memiliki berat jenis yang paling rendah. 

2 Berat Jenis Batu Bata 

Hasil pengujian berdt jenis rata-rata batu bata dapat dilihat pada 

tabel 5.4 berikut ini. 
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Tabel 5.4 Beratjenis rata-rata batu bata 

Batu bata Beratjenis 

(gr/cm3
) 

1 

No 

1.576PI 
I 

1.479 

3 

2 P2 

1.558 

4 

P3 

1.420 

5 

G1 

1.370G,! 

1.3906 G3 
I 

Keterangan : P = batu bata Pleret dan G = batubata Godean 

Berdasarkan Tabcl 5.3 tampak berat jenis rata-rata batu bata Pleret . 

kOl 479 d l 558 / ~ 
0

N°} b O' _0 0ber lsaf antara. sampa1 cogan.. ~ gr em La] erat jellIS rata 

rata tmtuk batu bata P1eret adalah 1.543 gr/cm3
, sedangkan beratjenis rata­

rata batu bata Godean berkisar antara 1,370 sampai dengan 1,420 gr/cm3 
, 

nih-li bcrat jcnis rata-rata untuk batu bata Godcan adalah 1.393 gr/cm3
. 

3. Berat Jenis Beton 

Berat jenis kolom rata-rata dalam penelitian ini sebesar 2,34 gr/cm3 

dan untuk tegangan beton diperoleh 23,25 MPa dengan Modulus elastis 

beton 1,95xl04 MPa 
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5.2.2 Modulus elastisitas mortar 

Hasil perhitungan modulus elastisitas sementara mortar, kolom dan batu 

bata penelitian ini disusun dalam Lampiran 1 dan Lampiran 2. Menghitung 

modulus elastisitas mortar laboratorium (contoh kode Ai) adalah : 

P =915 kg 

Luas kubus = 25 cm2 

Ie = 915 /25 =36.6 kg
/ 

cm '2 
= 3,66 MFa, dan 

6.L mak = 35.5xlO-'\ yang dapat digambarkan dalam Gambar 5.4. 

• ~ •• 0 __•• • __._••__ • ., 

Mr. I 

50'1 i 
I i 

N 40 ~ f 
A , i
() I 
N 30 i Series1 1'1II • 

A I , 

020·J I II 
E I -Poly. II 

T 101 I I__. ~~!~iesJ2J i 
o t 50 ~~~ ······--~~o I 

-10 . REGANGAN. 10.4 i 
........_ _ 4_._ _.... . _ _ _ _ ~ _ __ i _.~·_"_._ l 

Gambar 5.3 Mencari Elasitas Mortar At 

Penjelasan untuk Gambar 5.3 adalah sebagai berikut. 

Setelah mendapatkan gambat' hubwlgatl atltat'a tegatlgan dan regangan, 

kemudian dilakukan polynomial dengan mempergunakan program Excel. HasH 

polynomial yang diperoleh berupa garis semi parabola. Kemudian ditarik garis 

lurns sebesar 0,002 dari koordinat (0,0) sampai garis tersebut berhimpit dengan 

garis pO(j/nomial tersebut. Perpotongatl kedua garis tersebut menwljukkan nilai 

modulus c1astisitas mortar A, yaitu pada pencapaian tegangan (}p dan regangan Ec' 
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Diperoleh nilai (Jp = 3.66 MPa Ep = 85,5.10-4 

3.66
 
Nilai Ec = ---- = 428,07 MPa
 

85,5.10-4 
Modulus Elasitas Mortar Al Laboratoriurn(1 : 1 : 3) ELab = 1352 MPa 

Modulus elasitas mortar A (1: 1:3) di asumsikan sama dengan modulus elasiatas 

beton, yaitu Ebeltm =4700 'ifc' 

!c'=P/A 

E beto" =Emortar 

Em =x..Jj;,,'; Em Laborat0l1um=4352 MPa(Larnpiran 1), 

f,,,' adalah tegangan rata-rata data Laboratorium 

f~,' = P,A = 4.25 MPa (Lampiran 1). 

x=E /..J~' ,m .1m 

4352 Mpa 

x= = 207.98 ::::; 208
 

..J4.25 MPa
 

Untuk mencari modulus elasitas mortar dipergunakan Illmus 

EIII = 208. ..J.rm' 

Maka modulus elasitas mortar seperti pada Tabel 5.4. 
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Tabe15.4Modllllis ElasitaS iv'1ortar. 
I 

~·1ortar! 
I r--­
! A (1:1:3) 

I 
I 
i 
I 

i 

t~il' (Mpa) 

4.25 

I 

I 
! 

Em (Mpa) 

428.80 
i 
I B (1 :1:6) ! 3.15 i 369.16 
i 
i C (1:1:9) i 2.29 I 314.76 
I 

I 
i 
! 

D(1:1:12) 

E (I :0:3) 

I 
I 
I 

i 

1.79 

23.51 

i 
I 
! 
! 

278.28 

1008.53 

F (1 :0:5) 11.94 718.72 

G (1:0:7) 6.16 518.24 

Dari perhitungan modulus elastisitas mortar diatas, maIm dapat diketahui 

modulus dastisitas yang dapal dicapai unluk seliap variasi benda uji, dimana 

masing-masing pengujian dilakukan pada 20 benda uji. 

5.2.3 Modulus elasitas batu batao 

Untuk menghitung modulus elasitas batll bata sama seperti menhitung 

modulus dasitas mortar yaitu modulus e1asilas bcllll bClta diasumsikan seperti 

modulus elasitas beton. 

Ebata = x#c' 

x =1'.:bata Ifbata' 

Ambil contoh data laboratoriul11 pada Lampiran 2 ul1tuk batu bata Godean uji 

lekan arahX (Gxl) yaitu : 

fbata,rata-rata = 9,17 Mpa ; Ebata lab = 498.866 Mpa. 

x =E III I ~fi,ata ' 

------~ J. 
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498.866 MPa 
x = 164.74 ;::: 165 

--./9.17 Mpa 

Untuk mencari modulus elasitas batu bata menggunakan rumus : 

Ebata = 165 ~fbata', dengan demikian modulus e1assitas batu 

bata dapat di can sepeerti pada TabeI5.6. 

Tabel 5.6 Modulus Elasitas Batu Bata Pleret dan Godean. 

I 

I BallI Bata 

Gx 

-.JG,ala' rala-rata (Mpa) 

9.17 

E", (Mpa) 
r-- ­

499.65 

Gy 35.09 977.40 

Gz 10.43 532.87 

Px 11.08 549.22 

Py 38.63 1025.52 

Pz 11.2] 552.44 

Dari Tabcl 5.6 dapat dikctahui : 

I.	 Nilai modulus elastisitas terbesar terletak pacta arab y. 

2.	 Nilui modulus clastisitas tcrkcci I tcrlctak pada arah z. 

3.	 Batu bata Pleret mempunyai nilai modulus elastisitas yang Iebih besar 

dibandingkan dengan Batu bata Godean. 

5.3 Analisis Gaya Desak dan Gaya Tarik Maksimal 

Setelah dilakukan input data pada program SAP 2000, kemudian 

dilakukan allalisis Gaya Desak Maksimal dan Gaya Tarik Maksimal sehingga 

diperoleh keterangan kerusakan yang tcrjadi pada sctiap kombinasi batu bata dan 

mortar. 

i;~i'
11 c, ':·'\.e'\"\!"I':.,..,.• II_y 

~~t{t~~
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5.3.1 Datu Data Godean, dengan Campuran Mortar 8pesifikasi A, Arah 

811 

Pada kombinasi batu bata Godean dengan campuran mortar spesifikasi A 

arab S11 ini, tinjauan gaya-gaya diIakukan pada arab yang s~i~iar bidang 

horisontal. Pada Gambar 5.4, sub gambar Imenulljukkall kontur tegangan secara 

keseIunihan, pada sub gambar 2 menunjukkan Ietak tegangan tegangan desak. 

yang terjadi dan pada sub gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang 

tet:jadi. 

. .. ", 

i 

~Xi~U:ti\;':;ii~k~;~['L. 
~ 

t 
! 

I 

Gambar 5.4 Gaya arah S11 untuk batu bata Godean dengan mortar A 

Pada konstmksi batu bata Godean dengan menggunakan mortar A, arab 

SI1, Gaya desak terbesar sebesar 0.285 MPa, sedangkan gaya tarik terbesar 

sebesar 0.425 MPa (Gambar 5.4).. 

;,,-­
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Tegangan ballan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah: 

1. Cibetoll = 232,5 kg/em2 =23,25 MPa 

2. Cibata = 9,17 kg/ern2 = 0.917 MPa 

3. Cimortar = 42,49 kg/cm2 = 4.249 MPa 

Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian struktur, dapat 

disimpulkan bahwa terjadi kern belum terjadi kerusakan pada struktur. 

5.3.2	 Hatu Hata Godean, dengan Campuran Mortar Spesifil\8si A, Arab 

S22 

Pada kombinasi batu bata Godean dengan campuran mortar spesifikasi A 

arah sn ini, linjauan gaya-gaya dilakukan pada arah sumbu z. Pada Gambar 5.5, 

sub gambar 1 menunjukkan kontur tegangan secara keseltlTIlhan, pada sub gambar 

2 menunjukkan letak tegangan tegangan desak yang tet:iadi dan pada sub gambar 

3 menunjukkan letak tegangan tarik yang terjadi. 

,,:1'.-..: .~: .... ;:...1 ,w"".~ '. ' ,..... ':_-<;::.,::':"';,..~~~";:n:;~~ ~ l.';:J:it.:, .. " •.1'_ • ~ _'_ ....~ "'; '''-'', ~"""'j"~ .:,";7;;;'_~ :t:);;:; .'" l' .l.".~.~~ ,,:.;,'(.~l

I	 ' i 
i	 ~./ 
If 

I	 I 
I.	 !

t 
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Pada konstruksi batu bata Godean dengan menggunakan mortar A, arab 

S22,Gaya desak terbesar sebesar 0.655 MPa (Gambar 5.5), sedangkan gaya tarik 

terbesar sebesar 0.155 MPa (Gambar 5.5). 

Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah: 

1. abeton = 232,5 kg/cm2 = 23,25 MPa 

2. (Jbata = 7.74 kg/cm2 = 0.774 MPa 

3. amorlm = 42.49 kgkm2
= 4.249 MPa 

13erdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian struktur, dapat 

disimpulkan bahwa belum tetjadi kerusakan pada struktur. 

5.3.3 Batu Bata Godean, den·gao Campuran Mortar Spesifikasi A, Arah 

812 

Pada kombinasi batu bata Godean dengan campuran mortar spesifikasi A 

arah S12 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah diagonal bidang x dan z. 

Pada Gambar 5.6, sub gambar L rnenunjukkan kontur tegangan seeara 

kesel\lruhan, pada sub garobar 2 memmjukkan letak tegangan tegangan desak 

yang teI:iadi dan pada sub gambar 3 menllnjllkkan letak. tegangan tarik yang 

terjadi. 
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Gambar 5.6 Gaya arah S12 untuk batu bata Godean dengan mortar A 

Pada' konStTliksi batll bata Godean dengan rnengglmakan mortar A, arab. 

S12, Gaya desak terbesar sebesar 0.126 MPa, sedangkan gaya tarik terbesar 

sebesar 0.205 MPa (Gambar 5.6). 

Tegangan ballan yang diperoleh dad kombina<;i diatac;; adalah: 

1. abe10ll = 232,5 kglcm2 
= 23,25 MPa 

2. ablltll = 25.912 kg/crn2 
= 2.5912 MPa 

3. crmot1ar = 42.49 kg/cm2 
= 4.249 MPa 

Berdasarkan tegangan bahan dru'i hasil pengujian struktur, dapat 

disimpulkan bahwa belum terjadi kerusakan pada stTuktllr. 

~------ ­
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5.3.4	 Batu Data Godean, dcngan Campuran Mortar Spesif1kasi B, Arah 

Sll 

Pada kombinasi batH bata Godean 1engan campuran mortar spesifikasi B 

arah Sll 1m, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah yang sejajar bidang 

horisontal. Pada Gambar 5.7, sub gambar 1 menunjukkan kontur tegangan secara 

kcscluruhan, pada sub gambar 2 mcnunjukkan lclak lcgangan tegangan desak 

yang terjadi dan pada sub gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang 

terjadi. 

: ~ ~:~;' ~~: ..~,'".v.:~.:,	 ~~~',;V,~:i:(;·r.,~~~,:,;;:/.,.\;:<,:~t':,r..'!!,;:";t:~.;{~r.;~,:;::",(:;.:<:••:'·I:,c~.:,.·'.;-_,~~~.::x.;""..;,;:t;¥,lt~·;;:.r;;~~"'.;}i!;~·'~~
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Gambar 5.7 Gaya arab SII untuk batu bata Godean dengan mortar B 

Pada konstmksi batu bata Godean dengan menggtmakan mortar B, arah 

S11, Gaya desak terbesar sebesar 230.10-3 MPa, sedangkan gaya tarik terbesar 

sebesar 450.1 0-3 MPa (Garnbar 5.7). 
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Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah: 

1, (JtJetnn = 232,5 kg/cm2 = 23,25 MPa 

2. Ghat« = 63,65 kg/cm2 =.6,365 MPa 

3. (Jm0rtar = 31.591 kg/cm2 = 3.1591 MPa 

Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian struktur, dapat 

disimpulkan bahwa belum terjadi kerusakan pada struktur. 

5.3.5 Batu Bata Godean, dengan Campuran Mortar Spesifikasi B, Arah 

822 

Pada kombinasi batu bata Godean dengan campuran mOltar spesifikasi B 

arab S22 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah slUnbu z. Pada Gambar 5.8, 

sub gambar 1 meml1\iukkan kontur tegangan secara keselumhan, pada sub gambar 

2 menunjukkan letak tegangan tegangan desak yang tet:iadi dan pada sub gambar 

3 menulljukkan letak tegangan tarik yang terjadi. 

Gambar 5.8 Gaya arah S22 lmtuk batu bata Godean dengan mortar B 
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Pada konstruksi batu bata Godean dengan menggunakan mortar B, arab 

S22, Gayf.l desak terbesa.r sebesar 570.10-3 MPa, sedangkan gaya tarik terbesar 

sebesar 125 .1(r:\ MPa (Gambar 5.8). 

Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah: 

1. (Jb,:tOll = 232,5 kg/cm2 = 23,25 MPa 

2. (ibata = 25.912 kg/cm2 = 2.5912 MPa 

3. O'morlar = 31.591 kglcm2 = 3.1591 MPa 

llerdasarkan tegangan ballan dari hasil pengt.~iian strllktur, dapat 

disimpulkan bahwa belwn teIjadi kerusakan pacta struktur. 

5.3.6 Batu Bata Godean, dengan Campuran Mortar Spesifikasi B, Arah 

S12 

Pada kombinasi hatu bata Godean dcngan campunUl 1ll0l1ar spesifikasi B 

arall S12 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah diagonal bidang x dan z. 

Pada Gambar 5.9, sub gambar I menllnjllkkan kontur tegangan secara 

keseluruhan, pada sub gambar 2 menunj ukkan letak tegangan tegangan desak 

yang terjadi dan pada sub gambar 3 menwljukkan letak tegangan tarik yang 

terjadi. 
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I 
i 

P<ld<l· konstruksi batu b<ll<l Godcan dcngan mcnggllmlkan mortar B, arab 

S12, Gaya desak terbesar sebesar 150. 10-3 MPa, sedangkan gaya tarik terbesar 

sebesar 230.10-3 MPa (Gambar 5.9). 

Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah: 

1. cr''''lnll = 232,5 kg/cm2 = 23,25 MP(l 

2. crbnlu = 6.3652 kg/cm2 
= 0.6365 MPa 

3. crmorlar = 22.95 kg/cm2 = 2.295 MPa 

Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian struktur, dapat 

disimpulkan bahwa be1um teIjadi kerllsakan pada strllktur. 
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5.3.7	 Batu Bata Godean. dcngan Campuran Mortar Spesifikasi C. Arah 

Sl1 

Pada kombinasi batu bata Godean dengan campuran mortar spesifikasi C 

arah S111m, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah yang sejajar bidang 

horisontal. Pada Gambar 5.10, sub gambar 1 menunjukkan kontur tegangan 

secara keselurnhan, pada sub gambar 2 menunjukkan .letak tegangan tegangan 

desak yang terjadi dan pada sub garnbar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang 

terjadi. 
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Gambar S.10 Gaya arah Slltmhtk batu bata Godean dengan mortar C 

Pada konstruksi baltl bata Godcan dt..'11gan mcnggunakan mortar C, arab 

S 11, .Gaya. desak terbesar sebesar 250.10-3 MPa, sedangkan gaya tarik terbesar 

sebesar 470.10-3 Mpa (Ga·mbar 5.10). 

'I' Tegangan bahan yang dip~roleh dari kombinasi diatas adalah: 

]. <:)hC!OIl = 232,5 kg/cm2 = 23,25 MPa 
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2. ()bata = 6.365 kg/cm2 
= 0.6365 MPa 

3. ()IIlOftar = 22.95 kg/cm 2 
= 2.295 MPa 

Berdasarkan tegangan bahan dan hasil pengujian stmktur, dapat 

disimpulkan bahwa belum teIjadi kemsakan pada struktur. 

5.3.8	 Datu Data Godean, dengan Campuran Mortar Spesifikasi C, Arab 

S22 

Pada kombinasi bahl bata Godean dengan campuran mortar spesifikasi C 

arall S22 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arab sumbu z. Pada Gambar 

5.11, sub gambar 1 mcnunjukkan konLur tcgangan secara keselulUhan, pacta sub 

gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan desak yang teIjadi dan pada sub 

gambar 3 memmjukkan letak tegangan tarik yang terjadi. 

'>,i, 

:>1 GU~¥!"n'trrr'::::r:n';r:::::,
 f 

Gambar 5.11 Gaya arah S22 untuk batu bata Godean dengan mortar C 

--------' 
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Pada konstruksi batu bata Godean dengan menggunakan mortar C, arOO 

S22, Gaya desak terbesar sebesar 680.10-3 MPa, sedangkan gaya tatik terbesar 

sebesar 180.10-) MPa (Gambar5.11). 

Tegangan bahan yang diperoleb dari kombinasi diatas adalah: 

1.	 (Jl'.eton = 232,5 kg/cm2 
= 23,25 MPa 

2.	 (Joata = 7.74 kg/cm2 = 0.774 MPa
 

(J - ')') 9S k / 2
3. JlJortnr - -_... g, l-m = 2.295 MPa 

13erdasarkan tegangan baban dari hasil penb'lrjian stmktur, dapat 

disimplllkan bahwa belum ter:jadi kel1lsakan pada strnktuf. 

5.3.9	 Datu Data Godean. dengan Campuran Mortar Spesifilmsi C. Arab 

S12 

Pada kombinasi batn bata Uodean dengan campuran mortar spesifikasi C 

arah S12 ini, tinjauan gaya-gaya dilakllkan pada arah diagonal bidang x dan z. 

Pada Gambar 5.12. sub gambllr I menunjukkan kontur tegllogan secara 

keseluruhan. pada sub gambar 2 memmjukkan letak tegangan tegangan desak 

yang terjadi dan pacta sub gambar 3 menunjukkan Jetak tegangan tarik ynng 

terjad i. 
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Gambar 5.12 Gaya arah S12 trntuk batu bata Godean dengan mortar C 

Pada konstruksi batu bata Godean dengan menggunakan mortar C, arah 

S12, Gaya desak terbesar sebcsar 165.10-3 MPa, sedangkan gaya tarik terbesar 

sebesar 250.10-3 MPa (Gambar 5.12). 

Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah: 

1. ()hclon = 232,5 kg/cm2 
= 23,25 MPa 

2. ()bata = 25.912 kg/cm2 
=--= 2.5912 MPa 

3. O'morlar = 22.95 kg/cm2 = 2.295 MPa 

Berdasarkan tegangan bahan dan hasil pengujian stmktnr, dapat 

disimpulkan bahwa belum te:t:iadi kerusakan pada struktur. 



58 

5.3.10	 Batu Bata Godean, dengan CampuranMortar Spesifikasi D, Arab 

S11 

Pada kombinasi batu bata Godean dengan campuran mortar spesifikasi D 

arah S11 1m, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah yang seJaJar bidang 

horisontal. Pada Gamba r 5.13, sub gambar 1 menunjuklom kontur tegangan 

secara keseluruhan, pada sub gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan 

desak yang terjadi dan pada sub gambar 3 memmjukkan letak tegangan tarik yang 

terjadi. 
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Pada konstruksi batu bata Godean dengan menggunakan mortar D, arah 

S11, Gaya desak terbesar sebesar 320.10-3 MPa, sedangkan gaya tarik terbesar 

sebesar 530,10-3 MPa (Gambar 5.13). 
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Tegangan bahan yang diperoleh dan kombinasi diatas adalah: 

' = ')"") 5 k / 2 =13 1- 1I.1P1,cr"doll ~.)_, g. Cln _ ,_j!V a 

2, ()hulu = 6.365 kg/(...m2
= 6.365 MPa 

3. ()mortar = 1.7.99 kg/cm2 = 1..799 MPa 

Berdasarkan tegangan bahan dan hasil pengujian stmktur, dapat 

disimpulkan bahwa belum terjadi kemsakan pada stmktur. 

5.3.11 Batu Rata Godean, dengan Campuran Min-tar Spesifikasi D, Arah 

S22 

Pada kombinasi hattt hata Godean dengan campuran mortar spesifikasi 0 

arah S22 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah sumbu z. Pada Gambar 

5.14. sub gambar I menunjl1kkan kontl1r tegangan secara kesell1mhan, pada sub 

gambar 2 memmjukkan letak tegangan tegangan desak yang teIjadi dan pada sub 

gamhar 3 rnenunjukkan letak tegangan tarik yang teljadi, 

.Gambar 5.14 Gaya arah S22 untuk batu bata Godean dengan mortar D 
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Pada konstruksi batu bata Godean dengan menggunakan mortar D, arah 

S22, Gaya desak terbesar sebesar 710. i 0-3 MPa, sedangkan gaya tank terbesar 

sebesar 200.1 o-~ MPa (Gambar 5.14). 

Tegangan ballan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalall: 

1. O"beton = 232,5kg/cm2 
= 23,25 MPa 

2. O"bata = 7.74 kg/cm2 = 0.774 MPa 

3. O"mortnr = 17.99kg/cm2 = 1.799 MPa 

Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian stmktur, dapat 

disimpulkan bahwa belum terjadi kerusakan pada struktur. 

5.3.12	 Batu Rata Godean, dengan Campuran Mortar Spesifikasi D, Arah 

S12 

Pada kombinasi batu bata Uodean dengan campuran mortar spesifikasi D 

arah S12 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah diagonal bidang x dan z. 

Pada Gambar 5.15, sub gambar 1 menunjukkan kontur tegangan secara 

keseluruhan, pada sub gambar 2 menllnjllkkan letak tegangan tegangan desak 

yang tet:iadi dan pada sub gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik· yang 

terjadi. 

Pada konstruksi batu bata Godcan dcngan menggunakan mortar D, arah 

S12, Gaya desak terbesar sebesar 170.1 O-~ MPa, sedangkan gaya tarik terbesar 

sebesar 270.10-3 MPa (GambaI' 5.15). 

"_ .0_­
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Berdasarkan tegallgall ballan dari hasil pengujian struktur, dapat 

disimpulkan bahwa behun terjadi kerusakan pada struktuf. 

5.3.13	 Batu Bata Godean, dengan Campuran Mortar Spesifikasi E, Arah 

SII 

Pada kombinasi batu bata Godean dengan campuran mortar spesifikasi E 

arah S 11 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arab yang sejajar bidang 

horisontal. Pada Gambar 5.16, sub gambar 1 memlI\iukkan kontur tegangan 

secara keseluruhan, pada sub gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan 

Gambar 5.15 Gaya arah S12 untuk batu bata Godean dengan mortar D 

Tegangan bahan yang diperoleh dari kombina<;i diata<; adalah: 

1. O"b~I(l1l = 232,5 kg/cm2 
= 23,25 MPa 

2. O"l>ata = 25.912 kg/cm2 = 2.5912 MPa 

3. O"mortar = 17.99 kg/cm2
= 1.799 MPa 
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desak yang terjadi dan pada sub gambar 3 menul1jukkal1 letak tegangan tarik yang 
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terjadi. 

Gambar 5.16 Gaya arab S11 tmhLk bahl bata Godean dengan mortar E 

Pada konstruksi batu bata Godean dengan menggunakan mortar E, arah 

S11, Gaya desak terbesar sebesar 170,10-3 MPa, sedangkall gaya tarik terbesar 

sebesar 330.1 0-3 MPa (Gambar 5.16). 

Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah:
 

L CJbclol1 = 232,5 kg/cm2 
= 23,25 MPa
 

2. CJhl1tl1 = 6.365 kg/cm2 
= 0.6365 MPa 

3. CJl1l'Jrlllr = 245.01 kg/cm2 = 24.501 MPa 

Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian stmkttlr, dapat 

disimpulkan babwa belum terjadi kemsakan pada struk"tur. 
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5.3.14 Ratn	 Rata Godean, dengan Campuran Mortar SpesHikasi E, Arah 

S22 

Pada kombinasi batl! bata Godean dengan campuran mortar spesifikasi E 

arah S22 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah sumbu z. Pada Gambar 

5.17, sub gambar 1 menunjukkan konrur tegangan secara kesehrruhan, pada sub 

gambar 2 menunjukkan 1etak tegangan tegangan desak yang terjadi dan pada sub 

gambar 3 menllnjllkkan letak tega~lg(m tarik yang terjadi. 

,.:~1~;,~~'::.:.;:':;-:· .::':~'~~~:';:+';;':"~: :'.:;,::r~::y,~~~~~t:~~:t~.~~:~~:~\;:~JbW~·~lrl. Mm. t; 3 

GambaI' 5.17 Gaya arah S22 untuk batu bata Godean dengan mortar E 

Pada konstruksi batu bata Godean dengan menggtmakan mortar E, arah 

S22, Gaya dcsak tcrbcsar scbcsar 480.10-3 MPa, sedangkan gaya tarik terbesar 

sebesar 70.10-3 MPa (Gambar 5.17). 

Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adaJah: 

1. O"beton = 232,5 kg/cm2 =23,25 MPa 

2. O"bata = 7.74 kg/cm2 =00.774 MPa 
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3. t'Jmortar :z, 245.01 kg/cm2 
=c 24.501 IvlPa 

Bcrdasarkan tegangan bahan dari hasH pengujian struktur, dapat 

disimpu1kan bahwa be1um terjadi kenlsakan pada struktur. 

5.3.15 Batu Bata Godean, dengan Campuran Mortar 8pesifikasi E,. Arah 

812 

Pada kombinasi batu bata Godean dengan campuran mortar spesiftkasi E 

arah S12 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah diagonal bidang x dan z. 

Pada Gambar 518, sub gambar 1 menunjukkan kontur tegangan secara 

keseluruhan, pada sub gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan desak 

yang teTjadi dan pada sub gambar 3 menunjukkan letak tegangan tank yang 

teIjadi. 
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Gambar 5.18 Gaya arah S12 untuk batu bata Godean dengan mortar E 
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Pada konstruksi batu bata Godean dengan menggunakan mortar E, arah 

S12, Gaya desak terbesar sebesar 110.10-3 MPa, sedangkan gaya tarik terbesar 

sebesar 180.10-3 MPa (Gambar 5.18) 

Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah: 

. 1. O"beton = 232,5 kg/cm2 = 23,25 MPa 

2. O"bata = 25.912 kglcm2 = 2.5912 MPa 

3. O"morlur = 245.01 kg/cm2 = 24.501 MPa 

13erdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian struktur, dapat 

disimpulkan bahwa belum teIjadi kerusakan pada struktur.. 

5.3.16 Batu Bata Godean, dengan Campuran Mortar Spesifikasi F, Arab 811 

Pada kombinasi batu bata Godean dengan campuran mortar spesifikasi F 

arah S11 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arall yang sejajar bidang 

horisonta1. Pada Gambar 5.19, sub gambar 1 mcnunjukkan kontur tegangan 

secara keselumhan, pada sub gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan 

desak yang terjadi dan pada sub gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang 

terjadi. 

Pada konstmksi batu bata Godcan dengan menggunakan mortar F, arah 

S11, Gaya desak terbesar sebesar 0.21 MPa, sedangkan gaya tank terbesar sebesar 

0.34 MPa (Gambar 5.19). 
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Gambar 5.19 Gaya arah SII untuk t .ltu bata Godean dengan mortar F 

Tegangan ballan yang diperoleh dan kombinasi diatas adalah: 

1. Obeton = 232,5 kg/cm-
? = 23,25 MPa 

2. ahala 0= 6.365 kg/c.·TIl =0 0.6365 MPa 

3. O'mortor "" 121.49 kg/cm2 
= 12.149 MPa 

Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian struktur, dapat 

disimpulkan bahwa belum tcrjadi kerusakan pada struktur. 

5.3.17 Datu Data Godean, dengan Campuran Mortar Spesifikasi F, Arab S22 

Pada kombinasi baul bata Godean dengan campuran mortar spesifikasi F 

arah S22 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah sumbu z. Pada Gambar 

5.20, sub gambar 1 menunjukkan kontur tegangan secara keseluruhan, pada sub 

gambar 2 mcnunjukkan lclak lcgangan lcgangan dcsak yang lcrjadi dan pada sub 

gambar 3 memmjukkan letak tegangan tarik yang teljadi. 
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Gambar 5.20 Gaya arab S22 untuk batu bata Godean dengan mortar F 

Pada- konstmksi batu bata Godean dengan mengglmakan mortar F, arab 

S22, Gaya desak terbesar sebesar 550.10-3 MPa, sedangkan gaya tarik terbesar 

sebesar 110.1O-~ MPa (Gambar 5.23). 

Tegangan bahan yang diperoleh dliri kombinasi diatas adalah: 

I. abl:ton = 232,5 kg/cm2 =23,25 MPa 

2. ahata = 7.74 kg/cm2 = 0.774 MPa 

3. amo1tar = 121.49 kg/cm2 = 12.149 MPa 

Berdasarkan tegangan bahan dan hasil pengujian struktur, dapat 

disimpulkan bahwa belum teIjadi kemsakan pada struktur. 
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5.3.18 Bato Bata Godean, dengan Campuran Mortar Spesifikasi F, Arah S12 

Pada kombinasi batu bata Godean dengan campuran mOtlar spesifikasi F 

arah S12 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah diagonal bidang x dan z. 

Pada Gambar 5.21, sub garnbar 1 memmjukkan kontur tegangansecara 

keseluruhan, pada sub ganlbar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan desak 

yang terjadi dan pada sub gambar 3 menunjukkan letak tegangan tatik yang 

teIjadi. 
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Gambar 5.21 Gaya arah S 12 untuk batu bata Godean dengan mortar F 

Pada konstruksi batu bata Godean dengan menggunakan mortar f, arah 

S12, Gaya desak terbesar sebesar 135.10-3 MPa, sedangkan gaya tarik terbesar 

sebesar 200.10-3 MPa (Gambar 5.21). 

Tegangan ballan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah: 

1. crbeton - 232,5 kg/cm2 
--'- 23,25 MPa 
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2. O"bata = 25.912 kglcm2 
= 2.5912 MPa 

3. (J1ll",!ar = 121.19 kg/cm-
.} 

= 12.149 MPa 

Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian stmk.1:ur, dapat 

disimpulkan bahwa belurn teIjadi kerusakan pada strU1."ttlf. 

5.3.19 Batu Data Godean, dengan Campuran Mortar 8pesifikasi G, Arah 

811 

Pada kombinasi batu bata Godean dengan campuran mortar spesiflkasi G 

arah S11 ini, tinjauan gaya-gaya dilakllkan pada arah yang s~i~iar bidang 

horisontal. Pada Gambar 5.22, sub gambar 1 memUljukkan kontur tegangan 

secara keseluruhan, pada sub gambar 2 memmjukkan letak tegangan tegangan 

desak yang terjadi dan pada sub garnbar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang 

teljadi. 
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Gambar 5.22 Gaya arah S11 untuk bam bata Godean dengan mortar G 
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Pada konstntksi batu bata Godean dengan mengglmakan mortar G, arab 

S11, Gaya desak terbesar sebesar 220.10.3 MPa, sedangkan gaya tarik-terlresar­

sebesar 380.10-3 MPa (Gambar 5.22). 

Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah: 

1. O"beton = 232,5 kg/cni = 23,25 J\1Pa 

2. Clhata = 6.365 kg/cm2 
'--= 0.6365 MPa 

3. O"morlar = 61.65 kg/<"1112 = 6.165 MPa 

Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian stmktur, dapat 

disimpu1kan bahwa belum tet:.iadi kentsakan pada struktur. 

5.3.20 Batu Bata Godean, dengan Campuran Mortar Spesifikasi G, Arah 

822 

Pada kombinasi batu bata Godean dengan campuran mortar spesifikasi G 

arall S22 mi, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arab sumbu z. Pada Gambar 

5.23, sub gambar 1 menunjukkan kontur tegangan secara keselunthan, pada sub 

gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan desak yang teIjadi dan pada sub 

gambar 3 menunjukkan Ictak tcgangan tarik yang tet:jadi. 

Pada konstruksi 'batu bata Godean dengan menggunakan mortar G, arall 

S22, Gaya desak lCl'ucsal' scbcsal' 560.10.3 MPa, sedangkan gaya lal'ik lcruesar. 

sebesar ] 15.10-3 MPa (Gambar 5.23). 
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Gamhar 5.23 Gaya arah S22 nntnk batn bata Godean dengan 1110l1ar G 

Tegangan bahan yang dipero1eh dari kombinasi diatas adalah: 

1. ()bdon = 232,5 kg/cm 2 
= 23,25 MPa 

2. <hala = 7.74 kg/cm2 
= 0.774 MPa 

3. ()morlar = 61.65 kg/cm2 = 6.165 Wa 

BeJdasarkan tegangan bahan dari hasil pengnjian stmktur, dapat 

disimpllIkan bahwa beIlim terjadi kerllsakan pada struktllr. 

5.3.21	 Batu Bata Godean, dengan Campuran Mortar 8pesifikasi G, Arah 

812 

Pada kombinasi batu bata Godcan dcngan campllran mortar spcsifikasi G 

arah S 12 ini, tinjanan gaya-gaya dilakukan pada arah diagonal bidang x dan z. 

Pada Gambar 5.24, sub gambar 1 menunjukkan kontur tegangan secara 

keseluruhan, pada sub gambar 2 menwljukkan Ietal< tegangan tegangan desak 
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yang teIjadi dan pada sub gambar 3 menunjukkan letak tegangan tank yang 

terjadi. 

Gambar 5.24 Gaya arah S12 tmtuk batu bata Godean dengan mortar G 

Pada konstntksi batu bata Godean dengan menggunakan mortar G, arah 

S12, Gaya desak terbesar sebesar 145.10-3 MPa, sedangkan gaya tarik terbesar 

sebesar 225.10-3 MPa (Gambar 5.24). 

Tegangan bahan yang diperoleh dan kombinasi diatas adalah: 

1. 0beton = 232,5 kglcm2 = 23,25 MPa 

2. 0hala = 25.912 kg/cm2 
= 2.5912 MPa 

3. 0 mortur = 61.65 kg/cm-
? = 6.165 MPa 

BCl'dasal'kan tegangan bahan dad hasil .pengujian struktur, dapat 

disimpulkan bahwa belum terjadi kemsakan pada struktur. 
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5.3.22 Batn Bata Plerct, dcngan Campuran Mortar 8pesi'fikasi A, Arah 811 

Pada kombinasi batu bata Pleret dengan campuran mortar spesifikasi A 

arah S11 ini, tinjauan gaya-braya diIakukan pada arah yang sejajar bidang 

horisontal. Pada Gambar 5.25, sub gambar 1 memmjukkan kontur tegangan 

secara keseluruhan, pada sub gambar 2 menunjukkan Ietak tegal1gan tegangan 

desak yang terjadi dan pada sub gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang 

terjadi. 
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Gambar 5.25Gaya arah Sll tmtuk batu bata PIeret dengan mortar A 

Pada konstruksi batu bata Pleret dengan menggunakan mortar A, arah S11, 

Gaya desak terbesar sebesar 220.10-3 MPa, sedallgkall gaya tarik terbesar sebesar 

390,10-3 MPa (Gambar 5.25). 

Tegangan bahan yang dipero1eh dari kombinasi diatas adalah: 

1. crbeton = 232,5 kg/cm2 
= 23,25 MPa 
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2. Gbata = 11.085 kg/em2 
= 1.1085 MPa 

3. Gmorlm-C 42.49 kg/cm-
1 

-~ 4.249MPa 

Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian struk111r, dapat 

disimpulkan bahwa belum teIjadi kerusakan pada struk11Ir. 

5.3.23 Ratu Rata PJeret, dengan Campuran Mortar Spesifikasi A, Arah 822 

Pada kombinasi batu bata Pleret dengan campuran mortar spesifikasi A 

arah S22 ini, tinjallan gaya-gaya dilakukan pada arah sumbu z. Pada Gambar 

5.26, sub gambar 1 memmjukkan kontur tegangan secara keseluruhan, pada sub 

gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan desak yang teIjadi dan pada sub 

gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang lerjadi. 
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Gambar 5.26 Gaya arah S22 untuk batu bata Pleret dengan mortar A 
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Pada konstruksi batu bata Pleret dengan menggunakan mortar A, arah S22, 

Gaya desak terbcsar scbesar 630.10-3 MPa, scdangkan gaya tarik tcrbesar sebesar 

220.10-1 MPa (Gambar 5.26). 

Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah: 

1.	 (Jbeton = 232,5 kg/cm2
= 23,25 !v1Pa 

2.	 (Jbat:l 16.15 kg/cm2 = 1.615 MPa;:0 

3.	 (Jmorlar = 42.49 kg/cm2 
= 4.249 MPa
 

Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian stmktur, dapat
 
I' 

disimpulkan bahwa belurn terjadi kerusakan pada struktur. 

5.3.24 lJatu Data Pleret, dengan Campuran Mortar Spesifikasi A, Arah S12 

Pada kombinasi batu bata Pleret dengan campuran mortar spesifikasi A 

arah S12 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah diagonal bidang x dan z. 

PaCla Gambar 5.27, sub gambar 1 menunjukkan kontur tegangan secara 

keselumhan, pada sub gambar 2 mennnjukkan letak tegangan tegangan desak 

yang teIjadi dan pada sub gambar 3 menunj~fkkan letak tegangan tarik yang 

terjadi. 

Pada konstruksi batu bata Pleret dengan menggunakan mortar A, arah S12, Gaya 

desak terbesar sebesar 155.10-" MPa, sedangkan gaya tank terbesar sebesar 

175.10-3 MPa (Gambar 5.27). 
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Gambar 5.27 Gaya arah S12 lInhlk bahl bata Pleret dengan mortar A 

Tegangan bahan yaIlg diperoleh dari kombinasi diatas ada!ah: 

1. t5~tOl1 = 232,5 kg/cm2 
= 23,25 MPa 

2. O'hatu - 44 kglcm2 - 4.4 MPa 

3. 0'1Il0rlllr = 42.49 kg/cm2 
= 4.249 MPa 

Berdasarkan tegangan hahan dari hasil pengujian struktur, dapat 

disimpulkan bahwa belum teIjadi kerusakan pada struktur. 

5.3.25 Batu Bata Pleret, dengan Campuran Mortar Spesifikasi B, Arab 811 

Pada kombinasi batll bata Pleret dengan campuran mortar spesifikasi B 

arab S11 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah yang sejajar bidang 

horisontal. Pada Garnbar 5.28, sub gambar 1 menunjukkan kontur teganga.'1 

sccara kcscluruhan, pada sub gambar 2 Illcnunjukkan lclak lcgangan lcgangan 

-~_.----_. 
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desak yang teIjadi dan pada sub garnbar 3 menunjukkan letak tega.'1gan took yang 

terjadi. 

Gambar 5.28 Gayaarah S11 untuk batu bata Pleret dengan mortar B 

Pada konstruksi batu bata Pleret dengan menggunakan mortar B, arah S11, 

Gaya desak terbesar sebesar 2,10.1 O-·l MPa, sedangkan gaya tarik terbesar sebesur 

480.10-3 MPa (Gambar 5.31). 

Tegangan bahan yang dipero1eh dari kombinasi diatas adalah: 

1. O"h''!<lll - 232,5 kg/cm2 -23,25 MPa 

2. O"hala = 11.085 kg/(.:rn2 
= 1.1085 MPa 

3. O"mortar = 31.591 kg/cm2 
c:.: 3.1591 MPa 

Berdasarkan tegangan ballan dari hasil pengujian struktur, dapat 

disimpulkan bahwa belwn terjadi kerusakan pada struktur. 

j 
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5.3.26 Ratu Rata Pleret, dengan Campuran Mortar Spesifikasi n, Arah 822 

Pada kombinasi batu bata Pleret dengan campuran mortal' spesifikasi B 

arah S22 ini, tinjauan gaya-gaya dilal~uk.an pada arab sumbu z. Pada Gambar 

5.29, sub garnbar 1 memmjuklcan kontur tegangan secara keseluruhan, pada sub 

gambar 2 menunjukkan letak teganga"l tegangan desak yang teIjadi dan pada sub 

gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang terjad1. 
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Gambar 5.29 Gaya arah S22 tmtuk batu bata Pleret dengan mortar B 

Pada konstruksi batu bata Pleret dengan menggunakan mortar D, arah S22, 

Gaya desak terbesar sebesar 700.10-3 MPa, sedaugkau gaya tarik terbesar sebesar 

150.10.3 MPa (Gambar 5.29). 

Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah: 

1. crbcton = 232,5 kg/cm2 = 23,25 :MPa 
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2. O"bata = 16.15 kg/cni = 1.615 ~1Pa 

3. (Jlllorlar - 31.591 kg/cm-'J 
- 3.1591 MPa 

Berdasarkan tegangan bahan dari hasi} penb'l.1jian struktm, dapat 
c'. 

disimpulka.'1 bahwa be!um terjadi kerusakan pada stru..1ct',lf. 

5.3.2i Batu Bata Pleret, dengan Campuran Mortar Spesitikasi B. Arah S12 

Pada kombinasi batu bata P1eret dengan campuran mortar spesifikasi B 

arah SI2 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah diagonal bidang x dan z. 

Pada Gambar 5.30, sub gambar 1 menunjukkan kontur tegangan secara 

keselumhan, pada sub gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan desak 

yang terjadi dan pada sub gambar 3 menunjukkan 1etak tegangan tank yang 

terjadi. 
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Gambar 5.30 Gaya arah S12 untuk batu bata Pleret dengtUl mortar B 
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Pada konstruksi batu bata Pleret denga,'l menggu.'1akan mortar B, ara.."'l S12, 

Gaya desak lerbesar sebesar 150.10-3 MPa, sedangkan gaya larik lerbesar sebesar 

180.10" MPa (Gambar 5.30). 

Tega..'1gan bahan ya...'1g diperoleh dari kombinasi diatas adalah: 

1. ()beton = 232,5 kg/cm2 = 23,25 MPa
 

'"' L.. (JIK1ta -44 kg/cm-
} 

-4.4 MPa
 

3. O"rnortar =31.591kg/cm2 = 3.1591 MPa 

Berdasarkan tegangan baha..'1 dari hasil pengtlJlan strukiur, dapat 

disimpulkan baln.va belum teljadi kerusakan pada struktur. 

5.3.28 Batu Bata Pleret, dengan Campuran Mortar Spesifikasi C, Arah SII 

Pada kombinasi batu bata Pleret dengan campuran mortar spesifikasi C 

arah Sil illi, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah yang s~i~iar bidang 

horisonta1. Pada Gambar 5.31, sub gamhar 1 menunjukkan kontur tegangan 

secara keseluruhan, pada sub gambar 2 memmjukkan Ictak tegangan tegangan 

desak yang terjadi dan pada sub gambar 3 menunjukkan letak tegangan tank yang 

ter:iadi. 

Pada konstruksi hatu hata P1eret dengall menggunakan mortar C, arah S11, 

GI1YI1 desl1k terbesHr sebesar 260.10'3 MpH, scdangkan gayli tlirik terbesHI sebesHI 

450.10"' MPa (Gambar 5.31). 

- ~---------
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Gambar 5.31 Gaya arah SII tmtuk batu bata Pleret dengan mortar C 

Tegaogan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah: 

1. O'hdoll = 232,5 kgk1TJ2 
= ,23,25 MPet 

2. O'OOta = 11.085 kg/cm2 
= 1.1085 MPa 

3. O'rnortar = 22.95 kg/cm2 
= 2.295 MPa 

Berdasarkan tegangan hallan dari hasil pengujian stmktur, dapat 

disimpulkan bahwa belum terjadi kerusakan pada struktur. 

5.3.29 Batu Bata Pleret, dengan Campuran Mortar Spesifikasi C, Arah S22 

Pada kombinasi batu bata Pleret dengan campuran mortar spesifikasi C 

arall 822 ini, tilljauan gaya-gaya dilakukan pada arah smnbu z. Pada Gambar 

5.32, sub gambar 1 menunjukkan kontur legangan secara keseluruhan, pada sub 

.gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan desak yang teIjadi dan pada sub 

gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang terjadi. 

... _- ..--.- ._----_._---~-
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Gambar 5.32 Gaya arab S22 untuk batu bata Pleret dengan mortar C 

Pada konstruksi batu bata Pleret dengan menggunakan mortar C, ara.'1 S22, 

Gaya desak Lerbesar sebesar 680.10-3 MPa, sedangkan gaya Larik Lerbesar sebesar 

200.1 O-~ MPa (Gambar 5.35). 

Tegangan bahan yang diperoleh dan kombinasi diatas adalah: 

1. O"beton = 232,5 kg/cm2 
= 23,25 ~fPa 

2. O"lmta - 16.15 kg/l.'1n2 
- 1.615 MPa 

3. amorlur = 22.95 kg/cm2
= 2.295 iv1Pa 

Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian stmktur, dapat 

disimpulkan bahwa belum teIjadi kerusakan pada struktur. 
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5.3.30 Batu Rata Pleret, dengan Campuran Mortar Spesifikasi C, Arah 812 

Pada kombinasi batu bata Pleret dengan campuran mortar spesifikasi C 

ant..lJ. S12 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah diagonl'J bidang x da.TJ. z. 

Pada Gambar 5.33, sub ga...'Ilbar 1 memmjukkan kontur tega...TJ.gan secara 

keseluruhan, pada sub gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan desak 

yang terjadi dan pada sub gambar 3 menunjukkan letak tegangan tank yang 

terjadi. 
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Gambar 5.33 Gaya arah S12 untuk batu bata Pleret dengan mortar C 

Pada konstruksi batu bata Pleret dengan menggunakan mortar C, arah S12, 

Gaya desak terbesar sebesar 165.10.1 MPa, sedangkan gaya tarik terbesar sebesar 

200.10.3 MPa (Gambar 5.33). 
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Tegangan bahan yang diperoleh dati kombinasi diatas adalah: 

1. O"betoTl - 232,5 kg/crn-
") 

-23,25 MPa 

2. 0"b..1tn = 44 kg/cm2 =4.4 MPa 

3. crmortar = 22.95 kg/cm2 = 2,295 MPa 

Berdasarkan tegangan balm..'} dari hasil pengujian struktur, dapat 

disimpulkan bahwa belum terjadi kerusakan pada struktur. 

5.3.31 Batu Bata Pleret, dengan Campuran Mortar Spesifilillsi D, Arah Sll 

Pada kombinasi batn bata Pleret dengan ca.'llpuran mortar spesifikasi D 

arah S11 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah. yang sejajar bidang 

horisonta1. Pada Gambar 5.37, sub gambar 1 menunjukkan kontur tegangan 

secara kese1uruhan, pada sub gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan 

desak yang terjadi dan pada sub gambar 3 menunju..1J(an letak tegangan tank yang 

terjadi. 
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Gambar 5.34 Gaya arah S11 untuk balu bata Pleret dengan mortar D 
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Pq~a konstruksi hafu bata Pleret dengan tnenggnnakan mortar D, arah S11 , 

Gaya desak terbesar sebesar 180.10-
1 

MPa, sedangkan gi:lya tmii< tetP~sar sqbesqr 

490.10-3 MPa. ((fU¥Jlb3r 5.34). 

T~gangan ballan yang dipero1eh dari kombinasi diatas aq'l-lrh: 

1. Clheton ~ 232,5 fg/cm-
., 

~ 23,25 TvfPa 

2. CYbutu = 11.0R~ ~. g/t...m2 = 1.1085 MPa 
lj I 

I 

3. o;lIlOItar = 17.99 k~/cm2 = 1.799 MPa 

.Elerdasarkan tegangan bahan dari hasil pengt\)iar.. $tn.4'--1:ur, ~aAI.W 

disil~pul1~an bahwa belurn lerjadi kemsakan pada stmktur. 

5.3,32 Batu Bata Pleret, dengan Campural) Mortar SpesifikasiD, Arah 522 

Pada kombinasi batu bata Pleret dengan campuran mortar spesifikasi D 

arah S22 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah sumbu z. Pada Gambar 

5.35, sub gambar 1 menunjukkan konUtr tegangan seeara keselumhan, pada sub 

gambar 2 memmjukkan letak tegangan tegangan desak yang terjadi dan pada sub 

gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang terjadi. 

Pada konstlUksi batu bata Pleret dengan menggunakan mOltar 0, arah S22, 

Gaya desak terbesar sebesar 580.10-3 MPa, sedangkan gaya tarik terbesar sebesar 

200.10.3 MPa (Gamba.. 5.35). 
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Gambar 5.35 Gaya arah S22 tmtuk batu bata Pleret dengan mortar D 

Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah: 

1. O'heton = 232,5 kg/cm2
= 23,25 MPa 

2. aOOt" = 16.15 kg/cmz = 1.615 MPa 

3. O'mortar = 17.99 kg/cm2 = 1.799 MPa 

Berdasarkan tegangan bahan dari hasH pengujian struktllT, dapat 

disimpu1kan bahwa bc1um tcrjadi kcrusakan pada struktur. 

5.3.33 Datu Data Pleret, dengan Campuran Mortar 8pesifikasi D, Arah 812 

Pada kombinasi batu bata Pleret dengan campuran mortar spesifIkasi D 

arah S12 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah diagonal bidang x dan z. 

Pada Gambar 5.36, sub gambar 1 menunjukkan kontur tegangan secara 

keseluruhan, pada sub gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan desak 
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yang terjadi dan pada sub gambar 3 memmjukkan letak tegangan tarik yang 

tcrjadi. 
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Gam bar 5.36 Gaya arah S12 untuk batu bata Pleret dengan mortar D 

Pada konstruksi batu bata Pleret dengan menggunakan mortar D, arab. S12, 

Gaya desak terbesar sebesar 120.10.3 MPa, sedangkan gaya tarik terhesar sebesar 

270.1 O·~ MPa (Gambar 5.36). 

Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah: 

1. (Jbeton = 232,5 kg/cm2 
= 23,25 MPa 

2. .' "44 kg/cIll2 4.4 MPaO'hata 

")

3. (JrnoTII1T = 17.99 kg/(,:m- = 1.799 MPa 

Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian stmktur, dapat 

disimpulkan bahwa belwn tet:iadi kerusakan pada struktur. 
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5.3.34 Bam Bata Pleret, dengan Campuran Mortar 8pesifikasi E, Arah 811 

Pada kombinasi batu bata Pleret dengan campuran mortar spesifikasi E 

£'.rah S11 ini, tinjauan gaya~gaya dilakuka.'l pada arah yang sejajar bidang 

horisontal. Pada Gambar 5.37, sub gambar 1 menunjukkan kontur tegangan 

secara keseluruhan, pada sub gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan 

desak yang terjadi dan pada sub gambar 3 menunjukkan letak tegangan tank yang 

terjadi. 
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Gambar 5.37 Gaya arah S11 untuk baul bata Pleret dengan mortar E 

Pada konstruksi batu bata Pleret dengan menggunakan lllort~r E, arah S] ] , 

Gaya uesak lerbesar sebesar 255.10-3 MPa, scdangkan gaya lalik lerbesar sebesar 

270.1 O·~ MPa (Gambar 5.37). 

Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah: 

L Gbeton = 232,5 kg/cm2 
= 23,25 MPa 

2. crbata = 11.085 kg/cm2 
=: 1.1 085 MPa 

_ 
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3. 0 mortar = 245.01 kg/cm2 =24.501 MPa 

Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian struktur, dapat 

disimpulkan bahwa belum teIjadi kemsakan pada stmktur. 

5.3.35 Bata Pleret, dengan Campuran Mortar 8pesifikasi E, Arall 822 

Pada kombinasi batu bata Pleret dengan campuran mortar spesifikasi E 

arah S22 ini, tinjanan gaya-gaya dilakukan pada arah sumbu z. Pada Gambar 

5.38, sub gambar 1 menunjukkan kontur tegangan secara keselunlhan, pada sub 

gambar 2 menllnjllkkan letak tegangan tegangan desak yang teIjadi dan pada sub 

gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang terjadi. 
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Gambar 5.38 Gaya arah 822 untuk batu bata Pleret dengan mortar E 

Pada konstruksi batu bata Pleret dengan menggunakan mortar E, arah 822, 

Gaya desak terbesar sebesar 650.] O-~ MPa, sedangkan gaya tarik terbesar sebesar 

240.10-3 MPa (Gambar 5.38). 

, 

IIII, 
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Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah: 

. 'J 

1. Clbetoll ~ 232,5 kg/crn- ~ 23,25 Mfa 

2. O"batn = 16.15 kg/em:? = 1.615 MPa 

3. Cimortar = 245.01 kg/cm2 = 24.501 MPa 

Berdasarkan tegangan bahan dan hasil pengujian struktur, dapat 

disimpulkan bahwa belum terjadi kerusakan pada struktur. 

5.3.36 Batu Data Pleret, dengan Campuran MortarSpesifilillsi E, Arah S12 

Pada kombinasi batu bata Pleret dengan campuran mortar spesifikasi E 

arall S12 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah diagonal bidang x dan z. 

Pada Gambar 5.39, sub gambar 1 rnenunjukkan kontur tegangan secara 

keselumhan, pada sub gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan desak 

yang terjadi dan pada sub gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang 

teIjadi. 
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-Gambar 5.39Gaya arab S12 untuk batu bata Pleret dengan mortar E 
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Pada konstruksi batu bata P1eret dengan menggunakall mortar E, arah S12, 

Gaya desak lerbesar sebesar 150.10-3 MPa, sedangkan gaya tarik terbesar sebesar 

220.10-3 MPa (Gambar 5.39). 

Tegangan bahan yang dipero1eh dari kombinasi diatas adalah: 

1. Obeton = 232,5 kg/cni = 23,25 MPa 

2. Obata = 44 kg/cm2 =4.4 MPa 

3. 0morlnr = 245.01 kglcm2 = 24.501 IvlPa 

Berdasarkan tegangan bahan dari hasil penguJIan struktur, dapat 

disimpu1kan bahwa beltun terjadi kerusakan pada struktur. 

5.3.37 Batu Data Pleret, dengan Campuran Mortar Spesifilillsi F, Arah SII 

Pada kombinasi batu bata Pleret dengan campuran mortar spesifikasi F 

arall S11 ini, tinjauall gaya-gaya dilakukan pada arah yang sejajar bidang 

horisontal. Pada Gambar 5.40, sub gambar 1 mcnunjukkan ~onlur legangan 

secara kese1uruhan, pada sub gambar 2 m~nunjukkan 1~tak tegangan tegang~m 

desak yang terjadi dan pada sub gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang 

terjadi. 

Pada konslruksi balu bata Pleret dengan menggunakan mortar F, arah S11, 

Gaya desak terbesar sebesar 210.10-3 MPa, sedangkan gaya tarik terbesar sebesar 

340.10-3 MPa (Gambar 5.40). 
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Gambar 5.40 Gaya arah S11 lUltuk batu bata Pleret dengan mortar F 

Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah: 

1. (J1"o:lorl =- 232,5 kg/cm2 
=- 23,25 MPa
 

2, Ubata = 11.085 kglcm2 = 1.1085 MPa
 

3. (Jrnorlilr = 121.49 kg/cm2 = 12.149 MPa 

Rerd~s~rk~n tegangan bahan dari hasil pengujian stmktur, dupnt 

disimpulkan bahwa belum terjadi kerusakan pada struktur. 

5.3.38 Batu Bata Pleret, dengan Campuran Mortar Spesifikasi F', Arah S22 

Pada kombinasi batu bata Pleret dengan campuran mortar spesifikasi F 

arah S22 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah sumbu z. Pada Gambar 

5.41, sub gambar 1 menlUljukkan kontur tegangan secara keseluruhan, pada sub 

gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan desak yang teIjadi dan pada sub 

gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang tet:iadi. 
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Gambar 5.41 Gaya arah S22 tmtuk batu bata Pleret dengan mortar F 

Pada.konstruksi batu bata Pleret dengan menggunakan mortar F, arah S22, 

Gaya desak lerbesar sebesar 600.10-3 MPa, sedangkan gaya laIik lerbesar sebesar 

150.10-~ MPa (Gambar5.41). 

Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah: 

1. O'beton = 232,5 kg/cm2 =23,25 Mpa 

2. O'hatn. = 16.15 kg/cm2
= 1.615 Mpa 

3. O'rnorlar = 121.49 kg/cm2 = 12.149 MPa 

Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian struktur, dapat 

disimpulkan bahwa be1um tetjadi kerusakan pada struktur. 

5.3.39 Batu Bata Pleret, dengan Campuran Mortar Spesifikasi F, Arab. 812 

Pada kombinasi batubata P1eret dengancampuran mortar spesifikasi F 

arab S12 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah diagonal bidang x dan z. 

,.
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Pada Gambar 5.42, sub gambar 1 menunjukkan kontur tega..'1gan secara 

keseluruhan, pada sub gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan desak 

yang teIjadi dan pada sub gambar 3 memmjukkan letak tegangan tarik yang 

terjadi. 
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Gambar 5.42 Gaya arab S12 unluk bahl bata Pleret dengan mortar F 

Pada konstmksi batu bata Pleret dengan menggtmakan mortar F, arab S12, 

Gaya desak terbesar sebesar 130.10-3 MPa, sedangkan gaya tarik terbesar sebesar 

180.10-3 MPa (Gambar 5.42). 

Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah: 

1. (jbcton = 232,5 kglcm2 =23,25 MPa 

2. crOOta = 44 kglcm2 =4.4 MPa 

3. crm0l1ar = 121.49 kg/cm2 
= 12.149 MPa 
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Berdasarkan teganga.'l bahan dari hasil pengujia.'l stru1..'tur, dapat 

disimpulkan bahwa belum terjadi kemsakan pada stmktur. 

5.3.40 Datu Data Pleret, dengan Campuran Mortar Spesifikasi G, Arab Sl1 

Pada kombinasi batu bata Pleret dengan campuran mortar spesifikasi G 

arah Sll ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arab yang sejajar bidang 

horisontal. Pada Gambar 5.43, sub gambarl menunjukkan kontur tegangan 

secara keselumhan, pada sub gambar 2 memmjukkan letak tegangan tegangan 

desak yang terjadi dan pada sub gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang 

teIjadi. 
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Gamhar 5.43 Gaya arah S11 untuk batu bata Pleret dengan mortar G 

Pada konstruksi batH bata Pleret dengan menggunakan mortar G, arab S11, 

Gaya desak terbesar sebesar 200.10-3 MPa, sedangkan gaya tarik terbesar sebesar 

330.10-3 MPa (Gambar 5.43). 

.---_..._-_.... ' .•...-----­
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Tegangan bahan ya.'1g diperoleh dari kombinasi diatas adala.~:
 

'J'" ') 5 k I 2. .?'" '"' - ~ ·1P
1. Clbdon ~ ~j-, g/cm - ~j,Lj Iv a 

2. Clbata = 11.085 kg/em2 
= 1. i085 MPa 

3. Clmortar = 61.65 kg/cm2 = 6.165 MPa 

Berdasarkan tegangan bahml dari hasil pengujian stnlk'tUf, dapat 

disimpuikan bahwa beium terjadi kerusakar pada stmktur. 

5.3.41 Batu Bata Pleret, dengan Campuran Mortar Spesitllrnsi G, Arah Sii 

Pada kombinasi batu bata Pieret dengan campuran mortar spesifikasi C 

arah S22 ini, tinjallan gaya-gaya dilakllkml pada m-a1l sumbll z. Pada Gambar 

5.44, sub gambar i menunjukkan kontur tegangan secara keseiuruhan, pada sub 

gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan desak yang teIjadi dan pada sub 

gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang terjadi. 

~<. .0\::.:;:::~:~ ;. :~> ;;;~.d·-~::':;~:~';;;5.~:J.,,::~t:f.51:,~:;;':::.i?·.A;:~~';;~~t~7·~~!.i.~;;i:r+~~1j 
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Gambar 5.44 Gaya arab 822 untuk batu bata Pleret dengan mortar G 



97 

Pada konstruksi batu bata Pleret dengan menggunakan mortar G, arah S22, 

Gaya dcsak Lcrbcsar scbcsar 550.1 o-j MPa, scdangkan gaya larik Lcrbcsar scbcsar 

1 . 
140. 10-' MPa (Gambar 5.44). 

Tegangan bahan yang diperoieh dari kombinasi diatas adalah: 

1. O"beton = 232,5 kglcm2 = 23,25 MPa 

2. O"bala = 16.15 kg/cm2 = 1,615 MPa 

3. O"morlnr = 61.65 kg/t.m:l = 6.165 MPa 

Berdasarkan tegangan bahan dari hasii pengujian stmktur, dapat 

disimpulkan bahwa belum terjadi kemsakan pada struktur. 

5.3.42 Batu Bata Pleret, dengan Carnpuran Mortar SpesifikasiG, Arah S12 

Pada kombinasi battl bata P1eret dengan campuran mortar spesifikasi G 

arah S12 in~, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah diagonal bldang x dan z. 

Pada Gambar 5.45, sub ganlbar 1 menunjukkan kontur tegangan secara 

keselulUhan, pada sub gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan desak 

yang terjadi daTJ. pada sub gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang 

terjadi. 
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Gambar 5.45 Gaya arah S12 untlL~ battl bata Pleret dengan mortar G 

Pada.konstruksi batu bata Pleret dengan menggtmakan mortar G, arall S12, 

Gaya desak lerbesar sebesar 120.10-3 Mpa, sedatlgkall gaya miik lerbesar sebesar 

165.10-1 Mpa (Gambar 5.45). 

Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah: 

1. ()beton = 232,5 kg/cm2 =23,25 MPa 

2. 0hat:l :::: 44 kg/cm2 :- 4.4 MPa 

3. (JiIIllIliII = 6/ .65 kg/<.:m 2 '''''6.165 MPa 

Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian struktur, dapat diketahui 

bahwa belum terjadi kerusakan pada stmktur. 
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Tegangan Program Desak untuk Bata Godean (N/mm2) 

..... 
III 
1/1
CD 0.80 I 
a 
E 0.60 I
III .-.. 
.. CIol 

e E0.._ 
s:::~ 
III 

01 E :::t--"'!'---~ __•
01 

• 
s::: . j •• ~ ••
III 

CD 
I­

01 

;---_O_.OO_~I B ~_I DI EI F l_~_i 
l-,-s11 I 0.280 I 0.230 I 0.250 0.320 I 0.170 I 0.210 0.220'I 

1---5221 0.655 I 0.570 i 0.680 0.710 I 0.480 '0.550 0.560 

I--.-S12 \ 0.126 I 0.150 i 0.165 I 0.170 i 0.110 I 0.135 I 0.145 

Kombinasi Mortar 

Gambar 5.46 Tegangan Tekan Maksimum Bata Godean 

Untuk bata Godean tegangan tekan SII minimum teIjadi pada pasangan 

tembokan dengan campuran mortar E (0.17 MPa) dan tegangan tekan maksimum 

pada pasangan tembokan dengan campuran mortar D ( 0,32 MPa) 

Untuk bata Godean tegangan tekan S22 minimum terjadi pada pasangan 

tembokan dengan campuran mortar E (0,48 MPa) dan tegangan tekan maksil11U111 

pada pasangan tembokan dengan campuran mortar D (0,71 MPa) 

Untuk bata Godean tegangan tekan S12 minimum teIjadi pada pasangan 

tembokan dengan carnpuran mortar E (0,11 MPa) dan tegangan tekan maksL.1Jlum 

pada pasangan tembokan dengan campuran mortar D (0,17 MPa) (Gambar 5.46) 
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Tegangan Program Tarik untuk Bata Godean (N/mm2) 
t= 
1. _If
E 

0.60 l t 

me-. 
~ E 040-'· • ~ : . ! ......... • --.--:
 
c -. 
lL

\I ~ 

E 
0.20 I * :..- : t::::::::: :.: 1OJ 

C 
0.00 '~--'r--'---r--'--'i'-'--'-r--'-'r---r----~-1 

01 
\I 

I A l--_8_~~i D L__E__~ I G , 
~ 

I-+-S12j 0.425 I 0.450 i 0.470 i 0,530 I 0,330 I 0,340 I 0.380 I 
1_522 ~,155 I 0,125 ~o \ 0.200 ~.070 I 0.110 0.115 I 

l~·S13.-L?·205 I 0.23~i 0.2~OJ 0.270 I 0.180 0.200 0.225 

Kombinasi Mortar 

Gambar 5.47 TcganganTarik MaksimulIl Bata Godean 

Untuk bata Godean tegangan tarik' 5 11 minimum teIjadi pada pasangan 

tembokan dengan campuran mortar E (0,33 MPa) dan tegangan tarik maksimum 

pada pa'langan temhokan dengan campuran mortar D (0,53 MPa) 

Untuk bata Godean tcgangan tarik 522 minimum terjadi pada pasangan 

tembokan dengan campuran mortar E (0,07 MPa) dan tegangan tarik maksimum 

padu pUSUlIgWI Lembokan dengan campuran mortar 1) (0,2 MPa) 

Untuk bata Godean tegangan tari:.. 812 mil1immn terjadi pada pasangan 

tembokan dengan campuran mortar E (0,18 MPa) dan tegangan tarik maksimum 

pada pasangan temhokan dengan campuran mortar 0 (0,27 MPa) (Gambar 5.47) 
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Tegangan Program Desak untuk Bata Pleret (Nlmm2) 

0.80 ~ ..... 
E 

0.60 ------ _ _____ 

8 
l! ­ . ---- --=--- •DIN e E 
a.. E 040 j
I: ­
lU ~ 
DI 0.20.:
I: 
lU 

0.00 
~ 

1-+-811 

!____ S22 

I---A-S12. 

A 

0.220 

0.630 

0.155 , 

: : ~ T --==: : 
D E F 

I 
B I c 

0.180 I 0.255 0.2100.240 ~ 
0.700 0.680 0.580 0.650 0.600 

0.1200.150 I 0.165 0.150 I 0.130 
I 

Kombinasi Mortar 

: 
G 

0.200 

0.550 I 

0.120 i 

Gambar 5.49 Tegangan Tckan Maksimum Bata Pleret 

Unluk hala Pleret legangan tekan S11 minimum teljadi pada pasangan 

tembokan dengan campuran mortar 0 (0, l8 MPa) dan tegangan tekan maksirnum 

pacta pasang~ tembokan dengan campuran mortar B (0,24 MPa) 

Untuk bata Pleret tegangan tekan S22 minimum tetjadi pada pasangan 

tembokan dengan campuran mortar G (0,55 MPa) dan tegangan tekan maksimum 

pada pasangan lembokan dcngan campuran morlar B (0,7 MPa) 

Untuk bata Pleret tegang:m tekan S12 minimlUn teIjadi pada pasangan 

tembokan dengan campuran mortar D dan G (0,12 MPa) dan tegangan tekan 

maksimwn pada pasangan tembokan dengan campuran mortar C (0,65 MPa) 

(Gambar 5.49) 
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--------------_. ._--, 
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Tegangan Program Tarik untuk Bata Pleret (Nlmm2) 

l'II 
~ 

0.60.
E 
E ..... 
Ol('l o 4ol-- ~--· e E I~Q.. E 
c: ­
l'II ~ 020 I ~s-:::: ;

01 
c: 
l'II I 
01 0.00 -I-----,-------,---,-----,-----,--------,------i
~ ---I .~~_ C i F ~A DIE 
~ 811 I 0.390 I 0.480 I 0.450 0.490 0.270 i 0.340 0.330 

1_822 110.220 i 0.150 i 0.200 0.200 I 0.240 i 0.150 0.140 

l~-S12 ~D.1-7?=t 6: 1'80]__9·2~~1 ~~~~?~[~:-~-o~80-ri-:1651 
Kombinasi Mortar 

Gambar 5.50 TcganganTarik MaksinnUll Bata Pleret 

Untuk bala Pleret tegangan tank Sll minimum terjadi pada pasangan 

tembokan depgan campuran mortar D (0,49 MPa) dan tegangan tarik maksimum 

pada pasangan tembokan dengan campuran mortar E (0,27 MPa) 

Untuk bata Pleret tegangan tarik S22 minimum terjadi pada pasangan 

tembokan dengan campuran mortar D (0,2 MPa) dan tegangan tekan maksimum 

pada pasangan tembokan dengan campuran mortar E (0,24 MPa) 

Untuk bata Pleret tegangan tarik S12 minimum terjadi pada pasangan 

tembokan dengan campuran mortar D (0,27 MPa) dan tegangan tarik maksi.mum 

pada pasangan tembokan dengan campuran mortar G (0,65.6E-l MPa) (Gambar 

5.50) 
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5.4 Analisis Dislllacement yang Terjadi 

Pada penelitian ini, selain dilaJ..rukan analisis kemsakan akibat perbedaan 

tegangan bahan yang diterima oleh masing-masing joint maupun elemen 

berdasarkan gaya tarik maksimal dan gaya desak maksimal, juga dilak-ukan 

analisis perubahan bentuk akibat pembebanan untuk setiap kombinasi batu bata 

dan mortar. 

5.4.1 Batu Bata Godean, dengan Campuran Mortar Spesifikasi A 

Gambar 5.51 merupakan kombinasi batu bata Godean dellgan campuran 

morlar spesifikasi A, dimana sub gambar 1 IIlcnunjukkan displacement yang 

teIjadi::>JrJbat beban nodal dan sub gambar 2 yang teIjadi akibat beban gempa dan 

beban tetap (beban kombinasi). 
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Gambar 5.51 Displacement untuk beban comb 1 dan modal 

pada batu bata Godean dengan mortar A 
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Displacement maksimal yang teIjadi untuk output case combI adalah 

sebesar 0.268 mm. 

Periode wa1..'tll getar yang terjadi lmtuk output case modal adalah 0.051 

detik (Gambar 5.51). 

Displacement yang teIjadi masih di bawah angka U111um untuk stmktur 

yaitu simpangan antar tingkat kurang dati 2 cm atau lebih keeil dari 1.5% dan 

tinggi stmk'tllr (3 m) yaitu sebesar 4.5 em. 

5.4.2 Batu Bata Godean, dengan Campuran Mortar Spesifikasi B 

Gambar 5.52 merupakan kombinasi batu bata Godean dengan campuran 

mortar spesifikasi B, dimana sub gambar 1 menunjukkan displacement yang 

terjadi akibat beban nodal dan sub gambar 2 yang terjadi akibat beban gempa dan 

beban tetap (beban kombinasi). 
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Gambar 5.52 Displacement untuk beban comb1 dan modal 

pada batu bata Godean dengan mortar B 
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Displacement maksimal ya.'1g teIjadi untuk output case combI adalah 

sebesar 0.316 mm. 

Periode waktu getar yang terjadi \.IDtuk output case modal adalah 0.054 ....... 

detik (Gambar 5.52). 

Displacement yang teIjadi masih di bawah angka unlWll untuk struktur 

yaitu simpangan antar tingkat kurang dan 2 cm atau Jebih kecil dari 1.5% dari 
'\ 

tinggi struktur (3 m) yaitu sebesar 4.5 CIll. 

5.4.3 Batu Bata Godean~ dengan Campuran Mortar Spesifikasi C 

Gambar 5.53 merupakan kombinasi batu bata Godean dengan campuran 

mOttar spesifikasi C, dimana sub gambar 1 menunjukkan displacement yang 

terjadi akibat beban nodal dan sub gambar 2 yang terjadi akibat beban gempa dan 

beban tetap (beban kombinasi). 

• 
:tl1' 

:i:< 

Gambar 5.53 Displacement untuk bebancombl dan modal 

pada batu bata Godean dengan mortar C 
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Displacement maksimal yang terjadi untuk output case comb1 adalah 

sebesar 0.344 mill. 

Periode waktu getar yang terjadi tmtuk output case modal adalah 0.057 

detik (Gambar 5.53). 

Displacement yang teIjadi masih di bawah angka WHum untnk struktm" 

yaitu simpangan antar tingkat kurang dati 2 cm atan lebih kedl datil .5% dari 

tinggi struktur (3 m) yaitu sebesar 4.5 em. 

5.4.4 Batu Bata Godcan, dcngan Campuran Mortar Spcsifikasi 0 

Gambar 5.54 mempakan kombinasi batn bata Godean dengan campuran 

mortar spesifIkasi D, dimana sub gambar 1 menunjukkan displacement yang 

terjadi akibat beban nodal dan sub gambar 2 yang terjadi akibat beban gempa dan 

beban tetap (beban kombinasi). 
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Gambar 5.64 Displacement mltuk beban comb} dan modal 

pada batn bata Godean dengan mortar 0 



107 

Displacement maksimal yang terjadi wItuk output case combi adalah 

sebesar 0.358 mm. 

Periode waktu getar yang terjadi untuk output case modal adalah 0.059 

detik: (Gambar 5.54). 

Displacement yang teIjadi masih di bawah angka wnum untuk struktur 

yaitu simpangan antar tingkat kurang dari 2 em atau lebih kedl dari 1.5% dari 

tinggi stmktur (3 m) yaitu sebesar 4.5 em. 

5.4.5 Bato Bata Godean, dengan Campuran Mortar Spesifikasi E 

Gambar 5.55 mel1lpakan kombinasi batu bata Godean dengan campuran 

m011ar spcsifikasi E, dimana sub gambar 1 mCllllnjllkkan displaccmcllt yang 

terjadi akibat beban nodal dan sub garnbar 2 yang terjadi akibat beban gempa dan 

beban tetap (beban kombinasi). 
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Gambar 5.55 Displacement untuk bebancombI dan modal 

pada batH bata Godean dengan mortar E 
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Displacement maksimal yang terjadi lll1tuk output case comb1 adalall 

sebesar 0.162 mm. 

Periode waktu getar yang terjadi untllk output case modal adalah 0.042 

detik (Gambar 5.55). 

Displacement yang teIjadi masih di bawah angka umum untllk stmktur 

yaitu simpangan anlar tingkal kurang dari 2 em alan lchih kecil dari 1.5% dari 

tinggi stmktur (3 m) yaitll sebesar 4.5 em. 

5.4.6 Batu Bata Godean, dengan Campuran Mortar SpesifikasiF 

Gambar 5.56 merupakan kombinasi batu bata Uodean dengan campuran 

mortar spesifikasi F, dimana sub gamharJ mCllunjukkall displacemcnt yang 

terjadi akibat beban nodal dan sub gambar 2 yang terjadi akibat beban gempa dan 

beban tetap (beban kombinasi). 
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Gambar 5.56 Displacement tmtuk beban comb 1 dan modal 

pada batH bata Godean dengan mortar F 
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Displacement maksimal yang teIjadi untuk output case comb1 adalah 

sebesar 0.176 mm. 

Periode waktll getar yang terjadi lIntllk output case modal adalah 0.045 

detik (Gambar 5.56). 

Displacement yang teIjadi masih di bawah angka umUl11 untuk struktur 

yaitu simpangan antar tingkat kurang dari 2 em atan lebih kccil dad 1.5% dari 

tinggi strllktur (3 m) yaitu sebesar 4.5 em. 

5.4.7 Batu Bata Godean, dengan Campuran Mortar Spesifikasi G 

Gambar 5.57 mempakan kombinasi batll bata Godeau dengan campuran 

mortar spesifikasi G, dimana sub gambar 1 menunjukkan displacement yang 

terjadi akibat beban nodal dan slib gambar 2 yang terjadi akibat beban gempa dan 

beban tetap (beban kombinasi). 
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Gambar 5.57 Displacement untuk beban comb1 dan modal 

pada batu bata Godean dengan mortar G 
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Displacement maksimal yang teIjadi lIntllk output case combi adalah 

sebesar 0.227 mm. 

Periode waktu getar yang terjadi untuk output case modal adalah 0.048 

detik (Gambar 5.57). 

Displacement yang teIjadi masih di bawah angka umum .untuk struktllr 

yaitu simpangan antar tingkat kurang dan 2 em atan lebih keeil dari 1.5% dari 

tinggi struk1:ur (3 m) yaitll sebesar 4.5 em. 

5.4.8	 Batu Bata Pleret~ dengan Campuran Mortar Spesifikasi A 

Gambar 5.58 mempakan kombinasi batll bata Pleret dengan campllran 

mortar spesifikasi A, dimana slIh gamhar 1 mClllllljukkan displaccmcnl yang 

terjadi akibat beban nodal dan slIb garnbar 2 yang terjadi akibat beban gempa dan 

beban tetap (beban kombinasi). 
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Gambar 5.58 Displacement lrntuk beban combi dan modal
 

pada batll bata Pleret dengan 11101tar A
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Displacement maksimal yang terjadi untl.lk output case combl adalah 

sebesar 0.272 mm. 

Periode waktu getar yang terjadi tmtuk output case modal ada1ah 0.051 

detik (Ga.mbar 5.58). 

Displacement yang teIjadi 111asih di bawah angka Ulllum untuk struktur 

yairn simpangan antar tingkat kurang d.ari 2 em atau lebih keei1 dad 1.5% dari 

tinggi stmktur (3 m) yaitu sebesar 4.5 em. 

5.4.9 Batu Bata Pleret, dengan Campuran Mortar Spesifikasi B 

Gamba.. 5.59 merupakan kombinasi batll bata Pleret dengclll campuran 

morlar spcsifikasi R dimana sub gambar 1 mCllluuukkan displacemenl yang 

terjadi akibat beban nodal dan sub gambar 2 yang terjadi akibat beban gempa dan 

beban tetap (beban kombinasi). 
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Gambar 5.59 Displacement untuk beban comb1 dan modal
 

pada batH bata Pleret dengan mortar B
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Displacement maksimal yang terjadi untuk output case comb1 adalah 

sebesar 0.318 mm. 

Periode wak.'tu getar yang terjadi lmtuk output case modal adalah 0.054 

detik (Gambar 5.59). 

Displacement yang teljadi masih di bawah angka umum untuk struktur 

yaitu simpangan antar tingkat kurang dari 2 cm atau lebih kedl dari 1.5% dari 

tinggi stmktur (3 m) yaitll sebesar 4.5 (,,111. 

5.4.10 atu Bata Pleret; dengan Campuran Mortar Spesifikasi C 

Gambar 5.60 merupakan kombinasi batu bata Pleret dengan campuran 

mortar spesifikasi C, dimana sub gambar 1 menllnjukkan displacemenl yang 

terjadi akibat beban nodal dan sub gambar 2 yang terjadi akibat beban gempa dan 

beban tetap (beban kombinasi). 

""~:S~\!i.a.~~~~'4i;~~.~"fij;.~::2ib~~. ~~1f~j}l",,~~0fJn~.2b~~~1¥:~~: ~§iE..(~ 

m 
r.r.:...·.:.•. . " 
i 

~:"<,

1
'~I"'...•.•,'.':\.. 

;~ll> 
:.-.~~'. 

. ",' 
,i:~ 

±~~
I~.if..,.J 
;~.I 
:.•.+".1
r;;i'~ 

.'c.'~"
;:.~.,:.~:'.) 
-:"1 

E 
~tl~iEi~~i~Ii~~~~~~cC:\;rxC~~::;~· ..;t702Zf~~;z?rL~:-:~"~.~:;-~~ ...:.:.. ::;~,;/: :-n~~;;:'.~g:·:i';1-·::r;~ ·,:..:.~ ...~~~~~~~:,::.;Ji!!t:;~~fciJ.aeAL-3~l~~~~--3\:-

Gambar 5.60 Displacement untuk beban combi dan modal 

pada batu bata Pleret dengan mortar C 
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Displacement maksimal yang te~jadi untuk output case comb1 adalah 

sebesar 0.315 mm. 

Periode Wal.1l.1 getar yang terjadi untuk. output case modal adalah 0.055 

detik. (Gambar 5.60). 

Displacement yang teIjadi masih di bawah angka wnum untuk struktur 

yaitu simpangan antar tingkat kurang dari 2 em atau lebih kecil dari 1.5% dari 

tinggi stmh.1l.1f (3 m) yaitu sebesar 4.5 em. 

5.4.11 Batu Bata Pleret, dengan Campuran Mortar Spesifikasi 0 

Gambar 5.61 merupakan kombinasi batu bata Pleret dengan canlpuran 

mortar spesifikasi D, dimana sub gamhar 1 mcnllnjukkan displacement yang 

terjadi akibat beban nodal dan sub gambar 2 yang terjadi akibat beban gempa dan 

beban tetap (beban kombinasi). 
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Gambar 5.61 Displacement untuk beban combI dan modal 

pada batu bata Pleret dengan mortar D 
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Displacement maksimal yang teIjadi untuk output case combl adalah 

sebcsar 0.346 mm. 

Periode wah.'tu getar yang terjadi l.mtuk output case modal adalah 0.057 

detik (Gambar 5.61). 

Displacement yang teljadi masih di bawah angka umum untuk struktur 

yaitn simpangan antar tingkat kurang dan 2 em atau iebih kecii dari 1.5% dari 

tinggi stmktur (3 m) yaitu sebesar 4.5 em. 

5.4.12 Baio',Baia Plerei, dengan Campuran Mortar Spesifikasi E 

Gambar 5.62 mempakan kombinasi batu bata Pleret dengan campuran 

mortar spesifikasi E, dimana sub gambar 1 mCrlunjukkan displacement yang 

terjadi akibat beban nodai dan sub gambar 2 yang terjadi akibat beban gempa dan 

beban tetap (beban kombinasi). 
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Gambar 5.62Uisplacement untuk beban combl dan modai 

pada batu bata Pleret dengan mortar E 
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Displacement maksimal yang terjadi untuk output case combI adalah 

sebesar 0.153 mm. 

Periode wa1..1u getar yang terjadi untuk output case modal adalah 0.039 

detik (Gambar5.62). 

Displacement yang teIjadi masih di bawah angka umum untuk struktur 

yaitu simpangan antar tingkat kurang dari 2 cm ataulebih kecil dari 1.5% dari 

tinggi stmktur (3 m) yaitu sebesar 4.5 cm, 

5.4.13 Batu Bata Pleref, dengan Campuran Mortar Spesifikasi F 

Gambar 5.63 mempakan kombinasi batu bata Pleret dengan campuran 

morLar spcsi fikasi F, dimana sub gambar 1 mcnunjukkan displacemcnt yang 

terjadi akibat beban nodal dan sub gambar 2 yang t~rjadi akibat beban gempa dan 

beban tetap (beban kombinasi). 

:r.~fi;;iIii§Jii~f;1f;[?~~!i;g;Fi~i;;ifT)[0~}T}J;1~§~~~~tI~"&;fl3l 

:&ii! 
'':;-~
;) 

~ 
'-:",;..,L 

,:~i :··.'···'·•. '··.·1 

I
iP:~.- : 

.'~.~::,J
FT::~ 
!::".~ 
.'!. ~ 

>4~ 
-1<'<\ 
·i,J I
 
I,,·'!
'~if. 
~'i 

;~:!~ 
>',1... 7@j'": : 
",. i_,....~~_ ............._"'.........._
 v 

~ffl~N~~/~8,~~~J,t~.~~j:~~~?·::}.::;</::;:,;~ijttt:t€~~;r:k~~~,~iV/~i;it;i~~~1~~}X·:,;;~~,~.~;~;~·,1::vI,: :,.;~: (\ ;;·..:::;ki~~JZ);r~~{1;:i;~~i_~.~, ,,~.:~~~ ;_JJ~.:.~J r;lUB~ .3 ;Sii:';;:'c ..::1t
 

Gambar 5.63 Displacement untuk beban combI dan modal
 

pada batu bata Pleret dengan mortar F
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Displacement maksimal yang teIjadi untuk output case comb1 adalah 

sebesar 0.155 mm. 

Periode wakiu getar yang teIjadi untuk output case modal adalah 0.042 

detik (Gambar 5.63). 

Displacement yang teIjadi masih di bawah angka umum untuk struktur 

yaitu simpangan antar tingkat kurang dari 2 em atau lebih kecil dari 1.5% dari 

tinggi stmktur (3 m) yaitu sebesar 4.5 <..,m. 

5.4.14 Batu Bata Pleret, dengan Campuran Mortar Spesifikasi G 

Gambar 5.64 merupakan kombina~i batu bata Pleret dengan campuran 

mortar spesifika.si G, dimana sub gambar 1 menunjukkan displacement yang 

terjadi akibat beban nodal dan sub gambar 2 yang teIjadi akibat beban gempa dan 

beban tetap (beban kombinasi). 
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Gambar 5.64 Displacement untuk beban comb1 dan modal
 

pada batn bata Pleret dengan mortar G
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Displacement maksimal yang teIjadi untuk output case comb1 adalah 

sebesar 0.172 mm. 

Periode waktu getar yang terjadi untuk output case modal adalah 0.045 

detik (Gambar 5.64). 

Displacement yang teIjadi masih di bawah angka umum untuk 

struktur yaitu simpangan antar tingkat kUrang dan 2 cm atan lebih kecil dari 1.5% 

dari tinggi struktur (3 m) yaitu sebesar 4.5 em. 

---------_._..- . 

Simpangan Struktur (mm) 

-­E.. 
::J 
!i: 
2 
'ti :::r~~:::~;=~~~i

I: 
eu 
Dl 
c 0.10 +1-----------.----. 
I'll 
a. 
E 
(;; 000·1·--A B ._m C '''·'''' 0 .1'....­ E ."\ F G! 

I--+- Bata Godean 0.268 -­0.316 0.::144 0.358 ---~ 0.176 0.227 

,_Bata Aer~ 0.272 0.318 0.315 0.346 .I ~155 ...L.0.1~J 

Kombinasi Mortar 

Gamba.. 5.65 Nilai Ul maksimal untuk beban combi 

Simpangan arah Horizontal terbesar parla tembokan Uodean akibat heban 

Komhinasi tetjadi pada campuran mortar 0 ( 0,358 mm) sedangkan tembokan 

Pleret teIjadi pada campllran mortar E (0,162) (Gambar 5.65) 

Simpangan arOO Horizontal terbesar pada tembokan Pleret akibat beban 

Kombinasi teIjadi pada campuran mortar D ( 0,345 mm) sedangkan temboka.'1 

Pleret teljadi pada campuran mortar E (0,153) (Gambar 5.65) 
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Gambar 5.66 Periode waktu getar untuk beban nodal 

Perido Struktur pasangan tembokan bata Godean tertingbri teIjadi pada 

tembokan dengan campuran mortar D ( T=O.059) dan terendah pada campuran F 

(T=0.042). Untuk Pasangan bata Pleret Prode strukiur tertinggi teIjadi pada 

pi1Si1ugan dengan campuran mortar D (0.057) dan terendah pada campuran mortar 

E (0.039) (Gambar 5.66) 
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